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ABSTRAK 

Semen merupakan material utama pada pembangunan infrastruktur. Pada produksi 

semen portland, menghasilkan residu berupa emisi gas CO2 yang dapat memicu 

efek gas rumah kaca dan pemanasan global. Salah satu upaya dikembangkan 

alternatif yang ramah lingkungan disebut dengan geopolimer. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui komposisi variasi perbandingan alkali aktivator, 

mendapatkan nilai kuat tekan beton geopolimer serta mendapatkan variasi dari 

perbandingan alkali aktivator yang paling optimum dalam menghasilkan kuat tekan 

beton geopolimer. Pada penelitian ini beton geopolimer menggunakan cetakan 

silinder 15×30 cm, cetakan kubus 15×15 cm dan 20×20 cm dengan perbandingan 

komposisi larutan alkali aktivator berupa sodium silikat (Na2SiO3) dan sodium 

hidroksida (NaOH) 10M dengan perbandingan 1:1; dan 1,5:1 pada umur 28 hari. 

Berdasarkan hasil nilai kuat tekan beton geopolimer memperlihatkan peningkatan 

nilai kuat tekan beton seperti pada variasi perbandingan alkali 1:1 nilai kuat tekan 

tertinggi pada bentuk silinder 15×30 cm sebesar 405,38 Kg/cm2 dan variasi 

perbandingan alkali 1,5:1 nilai kuat tekan tertinggi pada berbentuk kubus 15×15 cm 

sebesar 510,61 Kg/cm2, dibandingkan dengan beton normal nilai kuat tekan 

tertinggi pada bentuk silinder 15×30 cm sebesar 275,66 Kg/cm2. Peningkatan kuat 

tekan beton diirigi dengan bertambahnya penggunaan Na2SiO3. 
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